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Abstract

This study aimed to analyze the influence of leadership on employee performance at PT.
Lestari Persada Alam Subah Branch PT. Darmex Agro Bengkayang partially and simultaneously. The
method used is descriptive quantitative method. The data used are primary and secondary data.
Primary data were obtained directly from respondents through the distribution of questionnaires
containing a list of statements systematically. Secondary data is data obtained from various
references related to this research. The population in this study amounted to 82 respondents using a
saturated sampling technique (census). The data analysis used is classical assumptions and simple
linear regression analysis using the SPSS version 16.0 application program. The results showed that
there was a significant influence between leadership on employee performance at PT. Lestari
Persada Alam Subah Branch PT. Darmex Agro Bengkayang.
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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Lestari Persada Alam Subah Cabang PT. Darmex Agro Bengkayang secara parsial dan
simultan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran
kuesioner yang terdapat daftar pernyataan secara sistematis. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari berbagai referensi yang terkait dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 82 responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus). Analisis data yang
digunakan yaitu asumsi klasik dan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan
program aplikasi SPSS versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lestari Persada Alam Subah
Cabang PT. Darmex Agro Bengkayang.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Kuantitatif.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
faktor utama yang berperan penting
dalam perkembangan dan kemajuan
dalam dunia kerja. Keberhasilan
sebuah perusahaan sangat didukung
oleh sumber daya manusia dalam
menciptakan pekerjaan secara efektif,
efisien, dan produktif demi pencapaian
tujuan suatu perusahaan yang telah
ditetapkan. Sumber daya manusia
menjadi kunci bagi perusahaan, serta
menjadi komponen utama dalam
menentukan  keberhasilan  sebuah
perusahaan dalam mencapai tujuan.
Sejalan dengan pemikiran Bintoro dan
Daryanto dalam Ummi Mardiah &
Simatupang (2020), sumber daya
manusia adalah keahlian yang dimiliki
oleh individu dalam bekerja baik daya
pikir maupun daya fisik. Untuk
mengetahui perilaku atau sifat seorang,
individu dapat dipengaruhi  oleh
keturunan atau lingkungannya. Oleh
karena itu, untuk memperoleh kinerja
yang baik, pekerja dapat dimotivasi
oleh kemauannya. Sumber daya
manusia menjadi kunci utama sebuah
perusahaan, dan sumber daya manusia
ini, baik karyawan maupun pemimpin
harus dikelola dalam suatu
kepemimpinan yang aktif, efektif, dan
kreatif yang dapat memberikan dampak
peningkatkan kinerja karyawan secara
positif.

Kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi orang lain melalui
kegiatan suatu kelompok atau
organisasi, untuk mencapai tujuan
utama yang telah ditetapkan oleh
pemimpin dalam perusahaan. Raip. M.
Stogdil dalam Suryani & Kosasih
(2016) menyebutkan bahwa untuk
merealisasikan tujuan, perusahaan
perlu menerapkan kepemimpinan.
Keterampilan dan sikap pemimpin
dalam melaksanakan tugas
kepemimpinannya dapat
mempengaruhi tenaga kerja dalam
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menetapkan dan mencapai target atau
tujuan organisasi secara positif serta
memperoleh kinerja yang baik demi
pencapaian keberhasilan dan
kemajuan sebuah perusahaan.

Perusahaan  sebagai  tempat
melakukan berbagai kegiatan atau
berbagai aktivitas memerlukan sumber
daya manusia atau karyawan sebagai
pekerjanya. Karyawan yang memiliki
kompetensi dan keterampilan, serta
memiliki pengetahuan mendukung
perusahaan memperoleh kinerja yang
berkualitas tinggi dan baik. Kinerja
yang semacam ini akan membawa
perusahaan pada kemajuan dan
keberhasilan, serta pencapaian tujuan
perusahaan  tersebut. M Amri
Nasution, SE, (2018) mengharuskan
perusahaan meningkatkan kepuasan
kerja karyawan terlebih dahulu. Oleh
karena itu, dengan adanya
kepimpinan yang baik, maka
karyawan mampu memberikan hasil
kinerja yang baik dan berkualitas
kepada perusahaan Untuk
merealisasikan perencanaan Kkerja
yang telah ditetapkan perusahaan,
karyawan harus melaksanakan
tugasnya sesuai dengan fungsi dan
tanggung jawab yang diberikan.
Pemimpin adalah panutan bagi
karyawan dalam suatu organisasi
perusahaan, yang bekerja sesuai
dengan prosedur yang ada, dan
menjadi harapan untuk mencapai
tujuan perusahaan tersebut.

Karyawan merupakan aset penting
bagi suatu perusahaan. Jika suatu
perusahaan tidak memiliki karyawan
atau tidak didukung oleh tenaga kerja
yang berkualitas, maka segala
aktivitas perusahaan tidak berjalan
dengan baik (Hasibun dalam Arsyad,
2015). Menurut Gunawan (2018),
kinerja karyawan merupakan hasil
kerja yang dicapai oleh individu
maupun organisasi, Yyang telah
dilakukan sesuai dengan tugas dan
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tanggung jawab dalam bekerja.
Sebuah perusahaan tentu
menginginkan karyawan yang
berkompetensi agar aktivitas

perusahaan dapat berjalan dengan
baik, dan dapat mencapai target yang
telah ditetapkannya.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT.
Lestari Persada Alam Subah, Cabang
PT. Darmex Agro Bengkayang. selama
1 bulan yaitu, mulai tanggal 18 April
sampai dengan 18 Mei 2021.

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian deskriptif dengan metode
kuantitatif. Menurut Shauma dan Zainal
dalam Baihagi & Mubarokah (2021),
penelitian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang dilaksanakan, dengan
tujuan untuk menjelaskan kejadian atau
fenomena yang sebenarnya, untuk
menggambarkan secara nyata
terhadap populasi yang ada dan tidak
untuk mendeskripsikan suatu relasi
(pemimpin dan karyawan).

Teknik pengambilan sampelnya
adalah non probability sampling yaitu,
teknik yang tidak memberikan peluang
atau kesempatan yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.
Populasinya adalah karyawan PT.
Lestari Persada Alam Subah Cabang
PT. Darmex Agro Bengkayang yang
berjumlah 82 orang. Sampling diatas
bersifat jenuh (sensus), yang artinya
semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel (Sugiyono, 2012 dalam
Mubarok, 2019). Data primer diperoleh

secara langsung dari responden
melalui pengisian kuesioner.
Responden ditentukan berdasarkan

jabatan dan posisi kerja. Penyebaran
kuesioner dilaksanakan pada tanggal
10 Mei 2021.

Data penelitian diuji menggunakan
bantuan program aplikasi SPSS versi
16.0. Dalam pernyataan kuisioner

terdapat lima (5) pilihan jawaban yaitu,
sangat tidak setuju, kurang setuju,
netral, setuju, dan sangat setuju.

Menurut Nasution (2018), uiji
parsial (uji t) dimaksudkan untuk
mengetahui apakah variabel

independen memiliki pengaruh sendiri

atau secara parsial terhadap variabel

dependen. Oleh karena itu, kriteria dari
uji hipotesis pada uji t adalah sebagai
berikut:

e Jika nilai signifikansi t>0,05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga
hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen.

e Jika nilai signifikansi t<0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen.

Data sekunder diperoleh dari
berbagai referensi yang terkait dengan
penelitian ini seperti, jurnal, artikel, dan
penelitian skripsi terdahulu yang sudah
dipublikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karateristik Responden

Karakteristik responden
merupakan profii  mengenai objek
penelitian yang dibuat untuk

memberikan hasil penelitian, mengenai
kepemimpinan terhadap kingrja
karyawan pada PT. Lestari Persada
Alam Subah. Sampel dalam penelitian
ini  dideskripsikan berdasarkan jenis
kelamin, usia, pendidikan dan jabatan
kerjayang diuraikan sebagai berikut:

Identitas responden berdasarkan
jenis kelamin
Dilihat dari jenis kelaminnya,

responden yang berjenis kelamin laki-
laki lebih besar jumlahnya daripada
yang berjenis perempuan yaitu, 63
orang berbanding dengan 19 orang.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa karyawan yang dibutuhkan oleh
PT Lestari Persada Alam Subah
mayoritas yaitu laki-laki.

Tabel 1. Identitas responden berdasarkan

jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Responden Responden (%)
Laki-laki 63 76,8
Perempuan 19 23,2
Total 82 100
Sumber: Data Primer
Identitas responden berdasarkan
usia

Perbandingan identitas responden
berdasarkan usia menunjukkan sikap
kedewasaan pola pikir dan
bertanggung jawab. Pada suatu
perusahaan, usia sangat penting agar
segala pekerjaan yang
dipertanggungjawabkan kepada
karyawan dapat dilaksanakan dengan
baik dan penuh tanggung jawab. Usia
bukan faktor penentu, tetapi usia
menjadi faktor pendukung.

Dilihat dari usianya, kebanyakan
karyawan perusahaan ini berusia-20-35
tahun sebagaimana terlihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 2. Identitas responden berdasarkan

usia

Usia Jumlah Presentase
Responden Responden (%)
< 20 tahun 7 8,5
20-35 tahun 40 48,7
35-45 tahun 28 34,1
>45 tahun 7 8,5
Total 82 99,8

Sumber: Data Primer

Perusahaan Lestari Persada Alam
Subah tersebut didominasi oleh
karyawan yang masih tergolong muda.
Pada rentang umur ini, dimana mereka
berada dalam usia produktif yang dapat
melakukan pekerjaan secara maksimal
untuk memperoleh kinerja yang baik.
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Identitas responden berdasarkan
pendidikan
Pendidikan dalam dunia Kkerja

sangatlah penting dimiliki oleh orang
lain agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan baik. Pendidikan
yang dimiliki seseorang dapat
mempengaruhi cara berpikir dan
bertindak dengan lebih baik untuk
dapat melakukan pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawab yang telah
diberikan.  Namun, tidak semua
pekerjaan  harus  didukung oleh
pendidikan yang tinggi untuk dapat
melakukan pekerjaan. Misalnya
kebanyakan responden di PT. Lestari
Persada Alam Subabh ini, berpendidikan
SMA seperti terlihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 3. Identitas responden berdasarkan

pendidikan

Pendidikan Jumlah Presentase

Responden Responden (%)
s/d SMP 34 41,5
s/d SMA 42 51,2
Diploma D3 4 4,8
S1 2 2,5
Total 82 100

Sumber: Data Primer

Terlihat pada Tabel 3 diatas, tingkat
pendidikan yang paling banyak
diselesaikan oleh pekerja di PT.
Lestari Persada Alam Subah adalah
SMA, yang kemudian SMP,
diploma/D3, dan S1.
Identitas responden berdasarkan
jabatan/posisi kerja

Berdasarkan jabatan atau posisi
kerja, responden memiliki tingkat
Pendidikan yang berbeda. Posisi kerja
di PT. Lestari Persada Alam Subah
yang paling banyak ditempati oleh
responden adalah bagian pupuk dan
bagian perawatan, 22 responden (26,8
%) yang kebanyakan berpendidikan
terakhir SMA dibandingkan SMP.
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Tabel 4. Identitas Responden berdasarkan jabatan/posisi kerja

Jumlah
Jabatan Responden Responden Presentase (%)

Kepala Tata Usaha 1 1,2
Asisten Afdeling 2 2,5
Bagian Administrasi 3 3,6
Kerani 2 2,5
Mandor 8 9,7
Humas 1 1,2
Satpam 7 8,5
Karyawan (Panen dan Tunas) 20 24,3
Karyawan (Pupuk dan Semprot) 22 26,8
Karyawan
(Transportasi dan Pemeliharaan Jalan 16 19,5

Total 82 99,8

Sumber: Data Primer

Dari jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan jabatan atau posisi
kerja karyawan PT. Lestari Persada
Alam Subah lebih dominan berkelamin
laki-laki, dan berusia 20-35 tahun,
berpendidikan SMA, dan bertugas di
bagian pupuk dan perawatan.

Merujuk dari data usia dan tingkat
pendidikan karyawan, masih perlu
diberikan bimbingan, arahan, dan
pelatihan-pelatihan yang kan
mendukung hasil kinerja yang baik'dan
berkualitas.

Koesmono dalam Agustin (2021)
mengungkapkan bahwa keberadaan
seorang pemimpin dalam organisasi
dibutuhkan untuk membawa organisasi
kepada tujuan yang telah ditetapkan.
Pemimpin  biasanya  menerapkan
kepemimpinan tertentu untuk
mempengaruhi kinerja bahwahannya
sehingga tujuan utama perusahaan
dapat terwujud. Kepemimpinan yang
efektif adalah pemimpin yang dapat
menyesuaikan kepemimpinannya
dengan tingkat kematangan karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil analisis
sederhana

regresi  linear
menunjukkan  adanya

pengaruh positif atau singnifikan
antara variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y) yakni,
kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan sebesar (0.008). Ini berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Fernanda & Sagoro (2016)
yang melaporkan bahwa kepuasan
kerja, motivasi kerja dan gaya
kepemimpinan secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Hasil regresi juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan
(X)  berpengaruh  positif secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) dengan nilai beta sebesar (0.204).
Hasil nilai uji hipotesis menunjukkan
bahwa kepemimpinan (X) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) dengan nilai signifikansi sebesar
(0.008) < 0,05. Dengan melihat Tabel
6, koefisien korelasi kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan sebesar
(0,289). Maknanya adalah hubungan
antara kepemimpinan dengan kinerja
karyawan PT. Lestari Persada Alam
Subah berpengaruh secara positif dan
signifikan. Kemudian, determinan (R?)
mempunyai nilai sebesar (0,083) yang
berarti juga berpengaruh signifikan.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
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Agustin  (2021) yang melaporkan
adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian, kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Lestari Persada
Alam Subabh.

Faktor variabel independen yang
berpengaruh adalah sifat, kebiasaan,
temperamen, watak, dan kepribadian.
Hasil angket kuesioner menunjukkan
bahwa reposnden yang paling
dominan berusia 20-35 tahun yaitu, 50
responden menyatakan setuju
terhadap pernyataan kuesioner pada
item sifat yaitu, “pimpinan saya peduli
dengan masalah-masalah yang
menghambat kinerja karyawan”. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang diterapkan oleh pemimpin sangat
baik, dimana pemimpin tanggap
terhadap  masalah-masalah  yang
menghambat kinerja karyawannya
seperti, menyediakan tempat tinggal
bagi karyawan, sarana dan prasarana
yang memadai untuk dapat
mendukung aktivitas kerja yang lebih
baik. Sifat kepedulian pemimpin dalam
membantu karyawan melaksanakan
pekerjaan akan berdampak
meningkatkan kinerja karyawan.

Variabel dependen yang terdiri
dari kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, efektifitas biaya, dan
kemandirian  menunjukkan  bahwa
responden yang berpendidikan SMA
sangat dominan vyaitu, 57 orang
menyatakan setuju terhadap kualitas
kerja yang berbunyi, “Saya bekerja
secara produktif, dapat
memprioritaskan pekerjaan dan
memprioritaskan hal yang penting”. Ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan
memberikan kontribusi yang sangat
baik bagi perusahaan, dimana
karyawan dapat melakukan pekerjaan
dengan memprioritaskan hal yang
penting. Artinya, karyawan dapat
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melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawab yang telah
diberikan oleh atasan kepadanya,
sehingga peningkatan kinerja
karyawan akan tetap bertahan dan
meningkat.

Kinerja karyawan seperti inilah
yang harus dipertahankan agar
eksistensi perusahaan tetap
meningkat. Kepamimpinan sangat
berpengaruh pada kinerja karyawan,
sebagaimana ditunjukan pada indicator
kepemimpinan, sifat yang diterapkan
oleh pimpinan PT. Lestari Persada
Alam Subah Kepemimpinan seperti ini,
akan memberikan hasil kinerja yang
baikk dan dapat diterima serta
diikuti oleh karyawannya.

Dengan kinerja yang balik,
karyawan dapat menghasilkan kinerja
yang maksimal seperti terlihat dari
hasil olah data yang menunjukkan
hasil yang positif atau signifikan. Hasil
ini sejalan dengan penelitian (Kinerja
et al., 2016)
yang mengatakan bahwa kepemimpina
n berpengaruh signifikan terhadap kine
rja karyawan.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Hasil uji validitas dapat dilihat pada
tabel 5 berikut ini:
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Tabel 5. Hasil Uji Validas

Variabel Kode Indikator R Keterangan
Hitung
Kepemimpinan KP_1 0,790 Valid
KP_2 0,710 Valid
KP_3 0,738 Valid
KP_4 0,821 Valid
KP_5 0,808 Valid
Kinerja Karyawan KK_1 0,659 Valid
KK_2 0,695 Valid
KK_3 0,567 Valid
KK_4 0,682 Valid
KK_5 0,542 Valid
Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Terlihat pada Hasil Asumsi Klasik

Tabel 5, variabel kepemimpinan (X)
yang terdiri dari 5 pernyataan, memiliki
nilai yang valid yaitu, R hitung>0,05
dan untuk variabel kinerja karyawan R
hitung>0,05.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha (a)
Kepemimpinan 0,909 Reliabel
Kinerja 0,826 Reliabel
Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Pada uji reliabilitas semua pernyat
aan pada variabel X dan variabel Y,
nilai Cronbach alpha diatas adalah
0.06 yang menyatakan reliabilitas.

Variabel kepemimpinan  (X)
memiliki nilai (0,909) yang menyatakan
bahwa variabel (X) adalah reliabel, dan
pada variabel kinerja karyawan (Y)
memiliki nilai (0,826) yang menyatakan
bahwa variabel (Y) adalah reliapel.
Jadi, uji reliabilitas ini menunjukkan
bahwa kedua variabel kepemimpinan
(X) dan variabel kinerja karyawan (Y)
dalam penelitian ini  menyatakan
bahwa hasil uji reliabilitasnya yaitu
“Reliabel”.

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas One-
sampleKolmogorov-Smirnov Test

RES LN
N 82
Normal Parameters? .0000
Mean .11937
Std. Deviation .138
Most Extreme Differences 132
Absolute -138
Positive 1.253
Negative .087

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig (2-tailed)
Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Pengujian normalitas data
menggunakan one sample
kolmogorov-semirnov  test, yang
dilakukan dengan Logaritma Natural,
yang semua bilangan rillnya atau
positif bukan 0. Nilai signifikan untuk
normalitas data harus melebihi 0,05
atau > 0,05. Hasil tabel diatas
menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar (0,087)>0,05 vyang
artinya data  pengujian  dalam
penelitian ini dinyatakan berdistribusi
normal.

Uji regresi linear sederhana

Hasil uji regresi linear sederhana
dapat dilihat pada Tabel 9 vyang
mencantumkan nilai konstanta yaitu,
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(56,321) dan nilai koefisien yaitu,
(0,204) untuk variabel bebas. Dari hasil
pengujian koefisien regresi diperoleh
kesimpulan bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja karyawan.

Hasil Uji Hipotesis

Uji koefisien korelasi (R) dan uji
determinasi (R2)

Hasil uji koefisien korelasi (R) dan uiji
determinasi (R2) dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Uji
Determinasi (R2) Model Summary

Uji Parsial (uji t)

Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (uji t)

Unstandardien Standa
ts Coefficients  rdized

Mode Coeffici t Sig
I ents
B Sdt Beta
Err
or
1 56.321 5.3 10.5 .00
(Con 61 07 0
stant)

GKP .204 .07 .289 2.69 .00
6 9 8

Model R R Adjusted Std.
Squere R Error of

Square the
Estimate
1 .289 .083 72 2.53432

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Tabel 8 menunjukkan bahwa besar
korelasi kepemimpinan (X) terhadap
kinerja (Y) dilihat dari besar R
(koefesien korelasi sederhana).
Koefesien korelasi sederhana bernilai
(0,289) atau (28,9%). Hal ini
menggambarkan bahwa tingkat
hubungan antar variabel dependen
dan variabel independen dalam kriteria
hubungan.

Koefesien Determinasi (R2) adalah
koefesien yang menunjukkan seberapa
besar variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen
dalam suatu model regresi sederhana.
Koefisien determinasi antara variabel
kepemimpinan dan Kkinerja adalah
sebesar (0,083) atau (0,83%). Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
mempunyai pengaruh terhadap kinerja.
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan uji parsial (t) pada
Tabel 9, nilai hasil uji parsial (t)
menunjukkan perhitungan untuk Thitung
sebesar (2.699) lebih besar dari Ttabel
sebesar (1.664) dan memiliki tingkat
signifikansi sebesar (0.008) yang
nilainya <0,05. Artinya, Ha diterima
dan Ho ditolak. Ini menunjukkan
bahwa variabel independen
(kepemimpinan) memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen (kinerja
karyawan).

Pada hasil regresi linear
sederhana, ditemukan pengaruh positif
atau singnifikan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen
(Y) yakni, kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan dengan hasil sebesar
0.008), yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini terbukti berpengaruh
signifikan, dan juga sejalan dengan
penelitian Fernanda & Sagoro (2016)
dimana kinerja karyawan memberikan
kontribusi yang sangat baik bagi
perusahaan. Karyawan dapat
melakukan pekerjaan dengan
memprioritaskan hal yang penting,
yang artinya bahwa karyawan dapat
melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawab yang telah
diberikan atasan kepadanya sehingga
peningkatan kinerja karyawan akan
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tetap bertahan dan meningkat. Kinerja
karyawan seperti inilah yang harus
tetap dipertahankan agar eksistensi
perusahaan tetap meningkat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada hasil
analisis (uji t), dengan tingkat signifikan
<0,05. Hasil (uji t) yang diperoleh yaitu,
(0,008), yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, atau dimaknai dengan
kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.

REKOMENDASI

Rekomendasi yang dapat
diberikan adalah:

1. Mengingat faktor kepemimpinan
memiliki pengaruh yang signifikan
serta memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap kinerja
karyawan, maka pihak PT. Lestari
Persada Alam  Subah  harus
memperhatikan faktor
kepemimpinan.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk pengembangan iimu
pengentahuan manajemen sumber
daya manusia khususnya, untuk
kepemimpinan, dan kinerja
karyawan.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada
pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan, sehingga faktor-
faktor lain yang juga berpengaruh
terhadap kinerja karyawan masih
perlu dikaji lebih lanjut.
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